BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil peneltian ini diuraikan oleh peneliti pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hasil dari penelitian ini.
Berikut kesimpulan dari penelitian ini:

1. Sebagian warganet yang mengikuti instagram serta mensubscribe Youtube
akun dari beberapa BAZNAS mendapatkan manfaat dari konten gambar, foto
serta video yang diunggah pada beberapa media sosial BAZNAS. Manfaat
yang didapat oleh warganet salah satunya mengingatkan pada khalayak umum
khususnya umat Islam untuk mengeluarkan haknya yaitu membayarkan
zakatnya di sela-sela kesibukan yang dimiliki masing-masing warganet.
Informasi selanjutnya yaitu membagikan video distribusi yang dilakukan
BAZNAS pada saat pengelolaan, pendistribusian, dan penyaluran zakat hingga
ke pelosok Indonesia, hal tersebut agar masyarakat Indonesia khusunya umat
Islam memberikan kepercayaannya pada BAZNAS untuk membayarkan
zakatnya pada BAZNAS. BAZNAS memberikan kemudahan untuk umat Islam
yang membayarkan zakat secara online. Bagi umat Islam yang mempunyai
mobile banking dari bank syariah terdapat fiture yang secara langsung
membayarkan zakatnya.

2. Sebagian umat Islam yang tidak memiliki handphone serta tidak mengikuti
instagram dan subscribe Youtube yang dimilki BAZNAS, tidak dapat

mengetahui promosi zakat yang dilakukan di media sosial. Konten yang
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diunggah oleh BAZNAS tidak sepenuhnya membuat umat Islam tergerak

hatinya untuk membayarkan zakatnya pada BAZNAS.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa
keterbatasan yang mungkin membuat penulisan ini kurang sempurna, diantaranya
yaitu :

1. Keterbatasan mencari informan yang ahli dalam bidang Ekonomi Syariah.
2. Beberapa warganet yang tidak mengikuti media sosial BAZNAS.
3. Menyesuaikan jadwal dengan informan.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti
sangat membutuhkan saran dan kritik yang membangun dari pihak-pihak yang
terkait pada penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian ini lebih diperluas
mengenai penggalangan dana zakat yang dilakukan BAZNAS pada beberapa
media sosial dan platform digital lainnya. Ini dapat memberikan warganet
gambaran tentang pengelolaan dan pendistribusian zakat lebih luas lagi.

2. Bagi Badan Amil Zakat Nasional
Bagi BAZNAS disarankan dapat memperbarui konten-konten yang diunggah
pada media sosial yang BAZNAS miliki. Informasi yang diberikan dapat

bermanfaat bagi masyarakat utamanya umat Islam. Meningkatkan kepercayaan
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masyarakat agar membayarkan zakat nya pada BAZNAS secara langsung atau

secara online.

. Bagi Masyarakat
Masyarakat Ind tingkatkannya literasi terkait dengan penglolaan

dan pendistrib

sangat informat at bermanfaat bagi ma:
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